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TECHNOPRENEURSHIP '

Technopreneurship, adalah suatu kemampuan untuk :
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memanfaatkan keahllan/d|5|plm ilmunya untuk bisnis
menangkap peluang untul(ponnclptaan bisnis.

melalw invensi diubah menjadi inova8i yang memberikan peluang besar
untuk menjadi bisnis

mengidentifikasi inovasi yang dapat diubah menjadi kekayaan.
memanfaatkan kesempatan melawan banyak rintangan
mengubah produk yang dapat bersaing baik di pasar dunia
mengidentifikasi kebutuhan masyarakat
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kursus kewirausahaan dalam kurikulum pendidikan secara



Mata Kuliah Pengantar Manajemen dan
Kewirausahaan di Fakultas Farmasi

»konsep manajemen dan kewirausahaan
» ide-ide/peluang usaha

»Rencana dan proposal bisnis
»kewirausahaan pelayanan kefarmasian
»produksi obat herbal

»pengenalan hak kekayaan intelektual
»manajemen pemasaran



PERKULIAHAN KLASIKAL

Mahasiswa kurang memiliki daya
tanggap (respon) terhadap
permasalahan yang ada di dunia bisnis
secara nyata terutama yang terkait
dengan penggunaan teknologi untuk
diaplikasikan menjadi suatu unit usaha.



TARGET PERUBAHAN KURIKULUM

' Perubahan pandangan (mindset)

© Memanfaatkan penguasaan iptek

“ Wawasan bisnis sejak dini

' Penciptaan ide2 bisnis inovatif
berbasis teknologi




PENERAPAN KURIKULUM TECHNOPRENEURSHIP
yang DIDUKUNG RAMP IPB

PELAKSANAAN PROGRAM :

v’ Waktu Pelaksanaan dan Peserta Program
v'Materi Kuliah

v'Penugasan dan dinamika kelas

v'Evaluasi diakhir Penugasan
v'Pencapaian Program

HAMBATAN YANG DIHADAPI
KEBERHASILAN PERUBAHAN DAN PENGEMBANGAN
MATA KULIAH



Pelaksanaan Program

= Waktu : Semester genap 2010/2011 (2 SKS)
= Jumlah mhs g3, berbagai angkatan

= Diberikan materi tentang Kewirausahaan di
pidang Farmasi serta pola pikir wirausaha.

= Dihadirkan role of model seorang praktisi
technopreneur yang sukses di bidang farmasi
yaitu Bpk Suprapto Ma’at konseptor obat
herbal Stimuno




Penugasan dan dinamika kelas

Perkuliahan ada 14 pertemuan

Pertemuan | dijelaskan mengenai metode
pembelajaran, tugas yang akan diberikan, sistem
penilaian, penunjukan koordinator kelas, dan
nembagian kelompok (10 kelompok)

Membuat rencana bisnis yang akan dilaksanakan
dim 1 semester yg dituangkan dim proposal untuk
mendapatkan modal usaha

Proposal dipresentasikan di depan kelas.




Pertemuan berikutnya diberikan materi kuliah yang
terkait rencana usaha dan wawasan tentang wirausaha
barang dan jasa di bidang kefarmasian

Dihadirkan technopreneur sukses

Pendampingan terhadap masing-masing kelompok oleh
dosen pengampu

D1 akhir kuliah klasikal ada diskusi tentang strategi
marketing, masalah produksi dll

Tiga pertemuan terakhir mahasiswa aktif diluar kelas
Dengan metode ini sambutan mahasiswa cukup baik



Evaluasi

» Dilakukan terhadap rencana usaha dan
pelaksanaan usaha yang dilihat dari laporan
akhir.

= Unsur-unsur yang dinilai dari tugas mata
kuliah kewirausahaan adalah sisi kreatifitas
dan inovasi, pelaksanaan ide, dan pemasaran
serta pelaporan.



Hambatan

Masih sulit mengarahkan penggalian ide
bisnis yang terkait dengan teknologi
farmasi terbaru mengingat peserta mata
kuliah tdr dr bbrp angkatan

Kesulitan mahasiswa dalam
meluangkan waktu untuk pelaksanaan
ide bisnis di luar jam kuliah krn padatnya
praktikum di farmasi



KEBERHASILAN DAN.PENGEMBANGAN
KURIKULUM

lde yang muncul kurang memiliki muatan aplikasi
teknologi terbaru terutama aplikasi ilmu
kefarmasian, namun metode ini berhasil
membuka wawasan dan mindset mahasiswa
supaya bisa menumbuhkan jiwa entrepreneur

Pada tahap ini mahasiswa baru bisa
memunculkan ide-ide yang menitikberatkan pada
penambahan inovasi pada produk yang sudah ada
di pasaran atau menciptakan diversifikasi produk
yang sudah ada




KEBERHASILAN PROGRAM

A Setelah pelaksanaan metode perkuliahan ini mulai
banyak kelompok mahasiswayang mengikuti acara
acarakewirausahaan, PKMK, HOKI ( Hibah
Ormawa) dll

APadamata kuliah ditahun berikutnya ide yang
muncul semakin kreatif dibandingkan pelaksanaan
tahun pertama.

AUntuk tahap awal apayang dicapai ini sudah cukup
baik. Perlu pembelajaran yang terus menerus dari
mahasiswasendiri dan dukungan dari berbagai
pihak agar segeratercipta iklim technopreneurship
di kampus
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